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SUMMARY 

FITRIA ULFA ADELINA. Growth of Climbing Perch (Anabas testudineus) in 

Biofloc System with Different Salinity. (Supervised by MIRNA FITRANI and 

FERDINAND HUKAMA TAQWA) 

 

Climbing perch (Anabas testudineus) cultured with different salinities in the 

biofloc system are thought to increase growth and survival. This study aimed to 

determine the effect of different salinities in the biofloc system on the growth and 

survival of the climbing perch and to determine the best salinity in the biofloc 

system for climbing perch cultivation. This research was carried out at the Basic 

Fisheries Laboratory, Aquaculture Study Program, Aquaculture Laboratory and 

Experimental Ponds, Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty 

of Agriculture, Universitas Sriwijaya, for 45 days in April-May 2023. This study 

used Completely Randomized Design (CRD) with five treatments and three 

replications. The treatment in this study was the rearing of climbing perch with 

different salinities of 0 g L-1 (P0), 2 g L-1 (P1), 4 g L-1 (P2), 6 g L-1 (P3), and 8 g L-

1 (P4). The results showed that treatment with rearing in the biofloc system with 

molasses and 6 g L-1 salinity resulted in an absolute length growth of 1.40 cm, an 

absolute weight growth of 1.78 g, a survival rate of  92.52%, feed efficiency of 

69.02%, floc volume of 10,6 mg L-1, temperature 26.6-29.5°C, Total Suspended 

Solid (TSS) 76-138 mg L-1, Total Disolved Solid (TDS) 6050-8682 mg L-1, pH 

6.72-8.13, dissolved oxygen 4.39-5.62 mg L-1, ammonia 0.01-0.09 mg L-1, and 

nitrates 2.2-12.2 mg L-1. 

 

Keywords : biofloc system, climbing perch, salinity, water quality  
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RINGKASAN 

FITRIA ULFA ADELINA. Pertumbuhan Benih Ikan Betok (Anabas testudineus) 

pada Sistem Bioflok dengan Salinitas Berbeda. (Dibimbing oleh MIRNA 

FITRANI dan FERDINAND HUKAMA TAQWA) 

 

Ikan betok (Anabas testudineus) yang dibudidayakan dengan salinitas 

berbeda pada sistem bioflok diduga dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh salinitas 

berbeda dalam sistem bioflok terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

betok dan menentukan salinitas terbaik dalam sistem bioflok untuk budidaya ikan 

betok. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi 

Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

selama 45 hari pada bulan April-Mei 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan pada 

penelitian ini adalah pemeliharaan ikan betok sistem bioflok dengan salinitas 

berbeda yaitu 0 g L-1 (P0), 2 g L-1 (P1), 4 g L-1 (P2), 6 g L-1 (P3), dan 8 g L-1 (P4). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemeliharaan pada sistem 

bioflok dengan molase dan salinitas 6 g L-1 dapat menghasilkan pertumbuhan 

panjang mutlak 1,40 cm, pertumbuhan bobot mutlak 1,78 g, nilai kelangsungan 

hidup 92,52%, efisiensi pakan 69,02%, volume flok 10,6 mg L-1, suhu 26,6-29,5°C, 

Total Suspended Solid (TSS) 76-138 mg L-1, Total Disolved Solid (TDS) 6050-8682 

mg L-1, pH 6,72-8,13, oksigen terlarut 4,39-5,62 mg L-1, amonia 0,01-0,09 mg L-1, 

dan nitrat 2,2-12,2 mg L-1. 

 

Kata kunci : ikan betok, kualitas air, salinitas, sistem bioflok 

 

 

 

  



   

xi 

 
Universitas Sriwijaya 

SKRIPSI 
 

PERTUMBUHAN BENIH IKAN BETOK (Anabas testudineus) 

PADA SISTEM BIOFLOK DENGAN SALINITAS BERBEDA 
  

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar  

Sarjana Perikanan Pada Fakultas Pertanian  

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 
 

Fitria Ulfa Adelina 

05051381924052 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

JURUSAN PERIKANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

                        2023   



   

xii 

 
Universitas Sriwijaya 

  



   

xiii 

 
Universitas Sriwijaya 

  



   

xiv 

 
Universitas Sriwijaya 

  



   

viii 

 
Universitas Sriwijaya 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis lahir pada tanggal 12 Desember 2001 di Desa Saka Jaya, Kabupaten 

Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Penulis merupakan anak ketiga dari empat 

bersaudara dari pasangan bapak Moch. Soepardji dan ibu Isnawati. Penulis berasal 

dari Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. 

Penulis memulai pendidikan dasar di SD Negeri 19 Muara Enim pada tahun 

2007-2013, kemudian penulis melanjutkan pendidikan di MTs Negeri 1 Muara 

Enim pada tahun 2013-2016, selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan 

kejenjang atas di SMA Negeri 3 Muara Enim pada tahun 2016-2019. Saat ini 

penulis sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi Universitas Sriwijaya, 

Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian. 

Sejak MTs penulis aktif berorganisasi dan mengikuti kegiatan sebagai 

anggota Seni Tari dan bendahara Palang Merah Remaja (PMR). Di SMA penulis 

melanjutkan minat sebagai anggota aktif Seni Tari, Paskibra, dan bendahara OSIS. 

Diperkuliahan pada tahun 2019-2023 penulis melanjutkan minat dengan bergabung 

sebagai anggota aktif UKM Harmoni Universitas Sriwijaya, pada tahun 2020-2021 

penulis menjadi anggota aktif Dinas DISPORA Himpunan Mahasiswa Akuakultur 

Universitas Sriwijaya dan pada tahun 2029-2022 penulis menjadi anggota aktif 

Ikatan Mahasiswa Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan (IMMETA 

SUMSEL). 

Pada tahun 2021 penulis melaksanakan kegiatan magang di Balai Benih Ikan 

Sungai Liat Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, dengan judul 

“Pembenihan Ikan Mas (Cyprinus carpio) di Balai Benih Ikan Sungai Liat 

Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung” yang dibimbing oleh 

bapak Tanbiyaskur, S.Pi., M.Si. Tahun 2022 penulis melaksanakan kegiatan 

praktek lapangan dengan judul “Penggunaan Filter Zeolit dan Arang Terhadap 

Pertumbuhan dalam Pemeliharaan Ikan Mas (Cyprinus carpio) di Galeri Ikan 

Arcelio” di Unit Usaha Mandiri Perikanan Galeri Ikan Arcelio Kota Palembang, 

Sumatera Selatan yang dibimbing oleh bapak Danang Yonarta, S.ST.Pi, M.P.



ix 

 
Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji dan syukur atas nikmat yang diberikan 

Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dan senantiasa menyertai penulis dalam 

penyusunan skripsi yang berjudul “Pertumbuhan Benih Ikan Betok (Anabas 

testudineus) pada Sistem Bioflok dengan Salinitas Berbeda”.  

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Kedua orang tua, mama dan papa tercinta yang telah memberikan dukungan 

kepada penulis dengan penuh kasih sayang dan senantiasa memenuhi kebutuhan 

penulis selama menjalani perkuliahan. 

2. Prof. Dr. Ir. A. Muslim, M.Agr. selaku Dekan Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. 

3. Dr. Ferdinand Hukama Taqwa, S.Pi., M.Si. selaku Ketua Jurusan Perikanan dan 

Ketua Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. 

4. Ibu Mirna Fitrani, S.Pi., M.Si., Ph.D. selaku dosen Pembimbing I dan Bapak Dr. 

Ferdinand Hukama Taqwa, S.Pi., M.Si. selaku dosen Pembimbing II dan dosen 

Pembimbing Akademik yang telah ikhlas memberikan waktunya untuk 

membimbing dan memberikan arahan serta masukan kepada penulis. 

5. Bapak, Ibu Dosen, Staf dan Analis Laboratorium di lingkungan Jurusan 

Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kesalahan dalam penyusunan 

skripsi ini, karenanya penulis meminta maaf dan sangat mengharapkan kritik saran 

yang bersifat membangun untuk menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi pembaca serta menjadi sumber pengetahuan bagi kita semua. 

 

 

Indralaya,     November 2023 

 

 

Penulis 



ix 

 

ix  Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ..........................................................................................viii 

DAFTAR ISI  ........................................................................................................  ix 

DAFTAR GAMBAR  ...........................................................................................   x 

DAFTAR TABEL .................................................................................................  xi 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... xii 

BAB I PENDAHULUAN .....................................................................................   1 

1.1. Latar belakang ................................................................................................   1 

1.2. Tujuan penelitian ............................................................................................   2 

1.3. Manfaat penelitian ..........................................................................................   3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ...........................................................................   4 

2.1. Ikan betok (Anabas testudineus) ....................................................................   4 

2.2. Bioflok ...........................................................................................................   6 

2.3. Salinitas dan pengaruhnya dalam sistem bioflok ...........................................   9 

BAB III PELAKSANAAN PENELITIAN ........................................................... 11 

3.1. Tempat dan waktu .......................................................................................... 11 

3.2. Bahan dan metode .......................................................................................... 11 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................. 19 

4.1. Volume flok dan komposisi flok .................................................................... 19 

4.2. Kualitas air ..................................................................................................... 22 

4.3. Kelangsungan hidup ....................................................................................... 28 

4.4. Pertambahan panjang mutlak dan pertumbuhan bobot mutlak  ..................... 29 

4.5. Efisiensi pakan ............................................................................................... 31 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................ 32 

5.1. Kesimpulan .................................................................................................... 32 

5.2. Saran ............................................................................................................... 32 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 33 

LAMPIRAN 

 

  



x 

 

x  Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1. Ikan betok (Anabas testudineus) ......................................................   4 

Gambar 3.1. Alur perhitungan pemberian sumber karbon .................................... 14 

Gambar 4.1. Volume flok selama penelitian ......................................................... 19 

  



xi 

 

xi  Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 2.1. Komposisi molase ................................................................................   8 

Tabel 3.2. Bahan yang digunakan pada penelitian ................................................ 11 

Tabel 3.3. Alat yang digunakan pada penelitian ................................................... 12 

Tabel 4.1. Komposisi flok ..................................................................................... 20 

Tabel 4.2. Hasil pengukuran salinitas, suhu, dan pH ............................................ 22 

Tabel 4.3. Hasil analisis TSS selama pemeliharaan ikan betok ............................ 24 

Tabel 4.4. Hasil analisis TDS dan DO selama pemeliharaan ikan betok  ............. 25 

Tabel 4.5. Hasil analisis amonia selama pemeliharaan ikan betok ....................... 26 

Tabel 4.6. Hasil analisis nitrat selama pemeliharaan ikan betok .......................... 27 

Tabel 4.7. Kelangsungan hidup  ............................................................................ 28 

Tabel 4.8. Pertumbuhan panjang mutlak dan bobot mutlak ................................. 29 

Tabel 4.9. Efisiensi pakan ..................................................................................... 31 

  



xii 

 

xii  Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Desain akuarium penelitian .............................................................. 41 

Lampiran 2. Analisis uji BNJ volume flok ........................................................... 42 

Lampiran 3. Komposisi flok ................................................................................. 43 

Lampiran 4. pengukuran suhu selama pemeliharaan ............................................ 44 

Lampiran 5. Analisis uji BNJ  pH selama pemeliharaan ...................................... 45 

Lampiran 6. Analisis uji BNJ  TSS selama pemeliharaan .................................... 46 

Lampiran 7. Analisis uji BNJ  TDS selama pemeliharaan.................................... 49 

Lampiran 8. Analisis uji BNJ  DO selama pemeliharaan ..................................... 50 

Lampiran 9. Analisis uji BNJ  amonia selama pemeliharaan ............................... 51 

Lampiran 10. Analisis uji BNJ  nitrat selama pemeliharaan ................................. 56 

Lampiran 11. Analisis uji BNJ kelangsungan hidup ............................................. 58 

Lampiran 12. Analisis uji BNJ pertumbuhan panjang mutlak .............................. 59 

Lampiran 13. Analisis uji BNJ pertumbuhan bobot mutlak ................................. 60 

Lampiran 14. Analisis uji BNJ efisiensi pakan ..................................................... 61 

Lampiran 15. Dokumentasi penelitian .................................................................. 62 

 

  



1 

 

1  Universitas Sriwijaya 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Budidaya ikan secara intensif digunakan untuk memelihara ikan dalam wadah 

terkontrol dengan tujuan agar memperoleh keuntungan dengan menghasilkan 

biomassa ikan atau udang yang padat secara efisien. Karakteristik dari sistem 

budidaya intensif ini adalah terjadinya penumpukan sisa pakan, bahan organik dan 

senyawa anorganik beracun selama pemeliharaan. Hal ini tidak dapat dihindari 

karena ikan hanya dapat menyimpan 20-30% nutrisi dalam pakan dan sisanya 

dikeluarkan yang biasanya terakumulasi di dalam air (Avnimelech, 2007). 

Akibatnya terjadi penurunan kualitas air seperti meningkatnya kadar amonia, 

tingginya nilai suspended solid yang menimbulkan bau dan kekeruhan air (Sinaga 

et al., 2021).  

Salah satu bentuk budidaya intensif yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ikan adalah dengan sistem teknologi bioflok. Bioflok 

merupakan teknologi yang memanfaatkan bakteri perombak limbah sisa 

metabolisme dari pakan, sehingga memperbaiki kualitas air dan akan membentuk 

flok untuk dijadikan makanan alami ikan (Fitrani et al., 2015). Teknologi bioflok 

muncul sebagai solusi alternatif dan efektif untuk memastikan sistem budidaya 

yang berkelanjutan (Kaya dan Genç, 2018). Teknologi bioflok juga mampu 

mengatasi masalah limbah budidaya dan meningkatkan produktivitas budidaya 

(Purnomo, 2012).  

Jenis ikan lokal yang memiliki potensi untuk dikembangkan dalam sistem 

bioflok adalah ikan betok (Anabas testudineus). Berdasarkan penelitian Fitrani et 

al. (2015), ikan betok yang dipelihara dalam sistem bioflok dengan padat tebar 400 

ekor m-2 Menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi pakan yang lebih baik daripada 

pemeliharaan secara konvensional. Dalam budidaya ikan sistem bioflok, faktor 

eksternal yang lebih dikenal dengan lingkungan apabila dalam kondisi yang tidak 

stabil akan menyebabkan stres pada ikan. Potensi pengembangan ikan betok sangat 

prospektif, mengingat kemampuan adaptasi dan toleransi terhadap lingkungan 

pemeliharaan dengan pH rendah dan stabilitas permintaan konsumen yang tinggi 
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(Djauhari et al., 2022) Ikan betok juga dapat dipelihara pada media bersalinitas 

hingga 10 g L-1 (Akbar, 2012b), bahkan untuk mendapatkan peforma pertumbuhan 

terbaik ikan betok dapat dipelihara  pada salinitas 6-7 g L-1 (Chotipuntu dan Avakul, 

2010). Menurut Setiawati dan Suprayudi (2003), salinitas merupakan salah satu 

faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi laju pertumbuhan dan konsumsi 

pakan. Selain itu, salinitas juga berperan penting dalam sistem bioflok karena selain 

faktor lingkungan berupa suhu, pH, intensitas cahaya, maupun laju aerasi 

dibutuhkan pula salinitas dalam upaya menciptakan kondisi lingkungan yang 

optimum untuk mikroorganisme dalam pembentukan bioflok (Nurdin, 2018).  

Salinitas dapat memengaruhi proses biologi dan secara langsung 

mempengaruhi laju pertumbuhan, jumlah makan yang dikonsumsi, nilai konversi 

makanan, dan daya sintasan.  Salinitas merupakan salah satu parameter lingkungan 

yang sangat relevan hubungannya dengan kecernaan pakan dan pertumbuhan ikan 

(Ardi et al., 2017). Saat ini belum diketahui secara jelas sejauh mana pengaruh 

salinitasnya terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup sebagai indikator 

biologis adaptasi dalam proses osmoregulasi ikan betok. Oleh karena itu, penelitian 

ini akan mengkaji potensi pemeliharaan ikan betok pada media bersalinitas dalam 

sistem bioflok. Hal tersebut penting, mengingat ikan betok memiliki harga jual yang 

cukup tinggi namun, pertumbuhannya relatif lambat (Ahmad, 2010). Pemeliharaan 

pada media bersalinitas menggunakan sistem bioflok diharapkan mampu memberi 

pengaruh yang lebih baik terhadap performa kelangsungan hidup, pertumbuhan dan 

kualitas air ikan betok. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Ikan betok (A. testudineus) merupakan ikan yang banyak diminati oleh 

masyarakat. Akan tetapi, kendala dalam budidaya ikan betok adalah pertumbuhan 

ikan yang lambat (Miranti et al., 2017) yang mengakibatkan produksi ikan betok 

berkurang dan kurang diminati masyarakat. Salah satu upaya meningkatkan 

produksi ikan betok yaitu dengan melakukan kegiatan budidaya intensif. Sistem 

tersebut menggunakan padat tebar yang tinggi serta jumlah pakan buatan dalam 

jumlah yang besar sehingga berpotensi untuk menurunkan kualitas air yang 

disebabkan oleh sisa metabolisme berupa nitrogen organik. Penelitian lain juga 
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melaporkan bahwa ikan betok menunjukkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

yang lebih baik ketika dipelihara pada media bersalinitas 6-7 g L-1 (Chotipuntu dan 

Avakul, 2010). Oleh karena itu, diperlukan teknologi perikanan yang mampu 

mengolah limbah dan mendaur ulang limbah menjadi pakan dengan menggunakan 

sistem bioflok. Keuntungan penerapan sistem bioflok antara lain memperbaiki 

kualitas air, efisien dalam penggunaan air, tidak bergantung pada sinar matahari, 

padat tebar lebih tinggi, menghasilkan produktivitas yang tinggi, efisien dalam 

pemberian pakan dan pemanfaatan lahan, menghasilkan limbah yang lebih sedikit, 

serta ramah lingkungan (Suryadi et al., 2021). Hal inilah yang menyebabkan sistem 

bioflok dijadikan alternatif untuk menjamin mutu dan keamanan hasil perikanan. 

Namun, informasi tentang kualitas air dan kinerja pertumbuhan ikan betok dalam 

sistem bioflok pada kondisi salinitas yang berbeda belum pernah dilakukan. Sistem 

bioflok dengan salinitas berbeda diduga akan memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan betok. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

salinitas berbeda dalam sistem bioflok terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan betok (A. testudineus) dan menentukan salinitas terbaik dalam sistem 

bioflok untuk budidaya ikan betok.  
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